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RINGKASAN 

Pada kegiatan penambangan, peledakan merupakan salah satu metode 

yang dapat digunakan untuk pembongkaran material. Ukuran keberhasilan 

peledakan dapat dilihat dari effisiensi bahan peledak, fragmentasi yang dihasilkan 

dan pengaruhnya terhadap lingkungan.  

Tambang terbuka batubara PT. Pamapersada Nusantara melakukan 

kegiatan peledakan pada pembuatan disposal area lumpur di pit Metalindo Bumi 

Raya. Berdasarkan hasil pengamatan kegiatan peledakan di lapangandari aspek 

produksi ditemukan batuan berukuran besar (boulder) dengan jenis material 

Basalt dalam jumlah bongkah yang dihasilkan dari penerapan geometri peledakan 

pada saat ini dengan persentase fragmentasi dengan besar ukuran ayakan ≥100 cm 

ialah ± 44,62%, sehingga menyebabkan produktivitas alat muat dan alat angkut 

menjadi berkurang. 

Hasil pengamatan dan pengukuran dilapangan pada kegiatan peledakan 

didapatkan nilai rata - rata parameter geometri peledakan aktual yaitu Burden 6 m, 

Spacing 6 m, kedalaman lubang 7,767 m, stemming 5 m, panjang isian bahan 

peledak 2,767 m. Berdasarkan atas kajian teknis secara teoritis dengan 

menggunakan teori Richard L. Ash maka dilakukan evaluasi geometri dan 

didapatkan geometri yang baru yang menjadi usulan untuk perusahaan yaitu 

Burden 5 m, Spacing 6,25 m, kedalaman lubang 8 m, tinggi stemming 5 m, tinggi 

isian bahan peledak 3 m, subdrilling 1 m. Dengan geometri usulan tersebut akan 

didapatkan persentase fragmentasi dengan besar ukuran ayakan  ≥100 ialah ± 

32,53%. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

vi 



vii 
  

ABSTRACK 

In mining operation , blasting is one method that can be used for 

demolition material . Measures of success can be seen from the efficiency of 

blasting explosives , fragmentation and the resulting effects on the environment. 

Open pit coal PT . Pamapersada blasting activities in the manufacture of 

sludge disposal in the pit area Metalindo Earth Kingdom . Based on observations 

in the field from the blasting activities of the production aspects found large rocks 

( boulder ) with the type of material Basalt boulders amounts resulting from the 

application of geometry blasting at the moment with a large percentage of 

fragmentation with a sieve size of ≥ 100 cm is ± 44.62 % , thus lead to 

productivity tools and unloading conveyance is reduced. 

The results of field observations and measurements obtained at blasting 

activity value - average geometric parameters , namely the actual blasting Burden 

6 m , Spacing 6 m , a depth of 7,767 m holes , stemming 5 m long, 2.767 m 

stuffing explosives . Based on a technical study theoretically using the theory of 

Richard L. Ash then evaluated the geometry and obtain a new geometry that 

become proposals for companies that Burden 5 m , Spacing 6,25 m , depth of hole 

8 m , 5 m high stemming , high explosives stuffing 3 m , 1 m subdrilling . With 

the geometry of the proposal would be obtained with a large percentage of 

fragmentation sieve size is ≥ 100 ± 32.53 %. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai Negara yang berkembang, Indonesia terus berusaha 

meningkatkan pembangunannya disegala bidang dengan tujuan pembangunan 

nasioanal, yaitu untuk mensejahterakan masyarakat. Untuk melaksanakan 

kegiatan pembangunannya, Indonesia memanfaatkan segi sumberdaya yang 

telah di anugerahkan oleh Tuhan Yang Maha Esa. 

Dewasa ini perkembangan industri semakin pesat, hal ini 

mengakibatkan penggunaan bahan bakar juga semakin meningkat. 

Meningkatnya kebutuhan akan bahan bakar membuat cadangan minyak bumi 

yang merupakan sumberdaya alam yang tak bisa diperbaharui semakin sedikit 

dan tak lama lagi akan habis,  keadaan ini membuat harga bahan bakar 

membumbung tinggi dan tentunya mempengaruhi perkembangan industri. 

Untuk mengatasi hal tersebut pemerintah Indonesia mencari solusi baru yaitu 

dengan memanfaatkan sumberdaya batubara sebagai bahan bakar industri.  

Batubara merupakan sumberdaya alam dengan jumlah cadangan yang 

memamadai serta cukup berpotensial untuk dikembangkan di Indonesia. 

Batubara berasal dari proses pembusukan kayu dan tumbuh-tumbuhan oleh 

bakteri. Proses ini dipengaruhi oleh peredaran air, tempratur, dan keasaman 

yang terendapkan pada lingkungan geologi dalam suatu cekungan endapan 

(basin), tertutup lapisan lain non organik sehingga dalam waktu yang sangat  
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lama menjadi batubara. Batubara merupakan bahan galian golongan A, yaitu 

bahan galian yang strategis bagi negara. 

Kebutuhan terhadap batubara semakin meningkat dimana banyaknya 

perusahaan-perusahaan maupun industri yang beralih menggunakan batubara 

sebagai bahan bakar. PT. Pamapersada Nusantara sebagai salah satu 

perusahaan yang bergerak dalam bidang kontraktor penambangan terdorong 

untuk mengoptimalkan penggalian batubara yang ada. Salah satu operasi jasa 

penambangan batubara yang dilakukan PT. Pamapersada Nusantara adalah di 

Sebuku Coal Mine Project, yang merupakan milik batubara PT. Bahari 

Cakrawala Sebuku. 

Lokasi kerja PT. Pamapersada Nusantara (PAMA) di tambang 

batubara PT. Bahari Cakrawala Sebuku merupakan daerah yang termasuk 

dalam wilayah Kuasa Tambang Eksplorasi DU 182 Kalimantan Selatan. 

Wilayah perjanjian kerjasama PT. BCS secara geografis terletak pada 

koordinat  409-„27‟-405‟35‟ Lintang Utara dan 117031‟39‟ – 117035‟35‟ 

Bujur Timur. Lokasi penambangan  PT.Bahari Cakrawala Sebuku secara 

administratif adalah di Pulau Sebuku, Kabupaten Kota Baru – Pulau Laut, 

Provinsi Kalimantan Selatan. 

Pada lokasi kuasa penambangan PT. Pamapersada Nuasantara ini 

penambangan menggunakan metoda tambang terbuka dengan sistem Back 

Filling. Metode ini merupakan metode penambangan yang dilakukan dengan 

cara memindahkan tanah mekanis ke lahan bekas tambang yang telah selesai 

ditambang. Metode penambangan ini merupakan metode yang relatif lebih 
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ekonomis dan efisien dibandingkan dengan system penambangan yang 

lainnya. 

 Perusahaan PT. Pamapersada Nusantara pada saat ini memproduksi 

batubara ± 300.000 ton/bulan dengan luas kuasa penambangan (KP) 421 

hektar dengan SR 1 : 5. Lokasi penambangan PT. pamapersada Nusantara 

terbagi menjadi dua pit yaitu pit Karbon Mahakam dan pit Metalindo Bumi 

Raya. Penambangan yang dilakukan oleh PT. Pamapersada Nusantara pada 

tahapan pengupasan dan pengangkutan lapisan penutup batubara berbeda 

dengan kebanyakan tambang di Indonesia, hal ini disebabkan karena lapisan 

penutup batubara merupakan mud (lumpur). Lumpur sendiri merupakan 

material yang tidak padat sehingga disposal areanya harus berbentuk lubang 

agar material tidak meluap.  

Pada lokasi penambangan di pit Karbon Mahakam disposal area yang 

digunakan adalah lahan bekas tambang di pit NP 1 dan NP 2. Untuk pit 

Metalindo Bumi Raya disposal areanya harus dibuat terlebih dahulu. 

Pembuatan disposal area untuk pit MBR dalam proses pembuatannya 

ditemuka lapisan batuan basalt yang sangat keras sehingga dilakakukan 

peledakan terlebih dahulu untuk mempermudah proses loading dan 

mempercepat pembuatannya. 

Pada hasil peledakan ditemukan batuan berukuran besar (boulder) 

dengan jenis material Basaltl dalam jumlah bongkah yang dihasilkan dari 

penerapan geometri peledakan pada saat ini ialah ± sebanyak 40 % dari 

jumlah produksi dengan ukuran fragmentasi ≥100 cm, sehingga menyebabkan 
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produktivitas alat muat dan alat angkut menjadi berkurang.  Fragmentasi 

sangat berpengaruh terhadap produktifitas karena semakin banyak boulder 

maka produksi alat gali dan alat angkut semakin kecil dan tentunya pembuatan 

disposal area akan semakin lama.  

Untuk itu maka penulis ingin membahas lebih lanjut tentang “ Kajian 

Teknik Geometri Peledakan Untuk Mengontrol Fragmentasi Hasil 

Peledakan pada  Pembuatan Disposal area di Pit Metalindo Bumi Raya 

Pada Area Penambangan  PT. Pamapersada Nusantara Distrik PT. 

Bahari Cakrawala Sebuku, Kalimantan Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam pelaksanaan studi kasus identifikasi masalah bertujuan untuk 

mempermudah dalam penyelesain masalah yang akan di bahas, sehinggga 

pada tahap penyelesain masalah tersebut dapat terurut dengan baik, dalam 

studi kasus ini masalahnya dapat dikelompokkan: 

1. Geometri peledakan 

2. Bahan-bahan peledakan yang digunakan 

3. Pola dan rangkaian peledakan 

4. Hasil peledakan 

5. Analisa fragmentasi hasil peledakan 
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C. Batasan Masalah 

Untuk lebih fokusnya penelitian ini maka penulis membatasi masalah 

penelitian ini pada perhitungan operasional penambangan yang meliputi: 

1. Membandingkan rencana peledakan dengan keadaan  nyata dilapangan 

2. Menetapkan geometri peledakan yang disarankan agar tingkat fragmentasi 

hasil peledakan lebih terkontrol dan aktifitas loading lebih mudah. 

3. Membandingkan besar fragmentasi aktual dengan fragmentasi geometri 

usulan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

diuraikan di atas maka untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis 

merumuskan permasalahan ditinjau dari beberapa aspek diantaranya: 

1. Bagaimanakah hasil peledakan aktual yang dilakukan dilapangan 

sesuaikah dengan rencana peledakan yang telah dibuat ? 

2. Bagaimana geometri usulan yang baik untuk menjaga fragmentasi hasil 

peledakan agar tidak banyak terdapat bongkahan sehingga aktivitas 

loading lebih mudah ? 

3. Bagaimana perbandingan geometri peledakan aktual dengan geometri 

peledakan usulan, apakah tingkat fragmentasi hasil peledakan dapat 

berkurang atau tidak ? 
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E. Tujuan Studi Kasus 

Tujuan studi kasus adalah untuk mengkaji permasalahan yang timbul 

pada suatu objek  pengamatan, sehingga dalam studi kasus pada Pit Metalindo 

Bumi Raya  bertujuan untuk: 

1. Mengetahui perbandingan rencana peledakan dengan keadaan aktual di 

lapangan 

2. Menghitung hasil peledakan dan fragmentasi peledakan aktual 

3. Mencari geometri usulan untuk mengurangi fragmentasi yang tidak baik 

4. Menghitung hasil peledakan geometri usulan beserta fragmentasinya 

5. Membandingkan geometri aktual di lapangan dengan geometri usulan 

F. Manfaat Studi Kasus 

1. Menambah ilmu dan wawasan mahasiswa tentang kegiatan aktifitas 

penambangan di lapangan khususnya pada proses kegiatan peledakan agar 

dapat menjadi bekal untuk diaplikasikan nantinya didunia kerja. 

2. Memberikan saran geometri usulan kepada perusahaan agar bisa 

diterapkan untuk mengurangi tingkat fragmentasi hasil peledakan yang 

kurang baik. 


